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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh 

perangkat pembelajaran berbasis KIT Hidrostatika dan Panas menggunakan 

model Problem Solving pada materi Hukum Archimedes dan tegangan Permukaan 

telah memenuhi kriteria kualitas yang meliputi 3 aspek yaitu. Aspek validitas, 

ditunjukkan dari hasil validasi ahli oleh 2 validator yang menyatakan perangkat 

pembelajaran “dapat digunakan dengan revisi kecil”. Aspek kepraktisan, 

ditunjukkan dari hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran serta respon 

peserta didik dan guru melalui wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran diperoleh kriteria baik dan wawancara peserta didik 

dan guru bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti mudah 

untuk dilakukan dan baik digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Aspek 

keefektifan, ditunjukkan dari hasil persentase aktivitas peserta didik selama dua 

kali pertemuan dan hasil belajar pada kompetensi pengetahuan, sikap serta 

keterampilan. Pada persentase aktivitas peserta didik selama dua  pertemuan 

berada di atas 80%. Persentase pada kompetensi sikap pada dua pertemuan 86,3%. 

Pada kompetensi keterampilan pada dua pertemuan 86%. Sedangkan persentase 

hasil belajar pada dua kali pertemuan dari 18 peserta didik yang tuntas 15 orang 

sedangkan yang tidak tuntas 3, sehingga peneliti mendapatkan persentase klasikal 

dari duapertemuan 83,3. Hal ini  dapat dikategorikan perangkat pembelajaran 

yang digunakan efektif  karena berada mencapai ≥ 75% dari keseluruhan peserta 

didik yang ada.  

5.2 Saran  

Perangkat pembelajaran berbasis KIT Hidrostatika dan Panas dengan 

menggunakan model Problem Solving yang telah dikembangkan diharapkan dapat 

digunakan guru untuk mengembangkan potensi/kemampuan yang dimiliki peserta 

didik dalam memecahkan masalah terkait dengan materi pembelajaran Fisika.  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan panduan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran serupa dengan materi yang. 
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